PERIWAYATAN ABU KHURAIRAH DALAM KITAB
SHAHIH BUKHARI

(Aplikasi teori Tahammul wa ada al- Hadits )

A. Pendahuluan

Abt Hurairah adalah salah satu dari beberapa tokoh
sahabat yang diberi gelar al-mukatsirin f7 al-hadzs, yaitu orang
yang banyak meriwayatkan hadis. Posisi Abt Hurairah
memang sangat kontroversial. Beliau masuk Islam setelah
peristiwa Khaibar, yaitu tahun ke-7 H. Setelah beliau masuk
Islam, beliau langsung menjadi salah satu sahabat yang paling
dekat dengan Nabi Saw. Bahkan kedekatannya melebihi
kedekatan sahabat-sahabat yang lain.

Posisi  kontroversial Abti Hurairah berkaitan dengan
banyaknya hadis yang diriwayatkan olehnya padahal Aba
Hurairah bergaul dengan Nabi Saw hanya tiga tahun setengah
(kurang-lebih). Banyaknya hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah mengalahkan jumlah hadis yang diriwayatkan
sahabat-sahabat yang lain termasuk istri Nabi sendiri, Siti
‘Aisyah r.a.

Melihat perbandingan jumlah hadis yang diriwayatkan
oleh khalifah al-rasyidin, yaitu Abt Bakr ash-Shiddiq
berjumlah 142 hadis, ‘Umar ibn Khaththab berjumlah 437



hadis, ‘Utsman ibn ‘Affan berjumlah 146 hadis dan ‘Ali ibn
Abt Thalib berjumlah 586 hadis dengan jumlah total 1.41
hadis, hanya berjumlah 25% dari jumlah hadis yang
diriwayatkan oleh Aba Hurairah. Padahal Aba Hurairah adalah
seorang Muslim yang punya sejarah singkat, ketidak-dikenalan
dirinya, buta hurufnya serta segala sesuatu yang menjadikan
dirinya menjadi orang rendah. Sedangkan khalifah al-rasyidin
memiliki keutamaan tersendiri dalam Islam, keberadaan
mereka selama penyusunan syari’at, keberanian mereka di
sepanjang 52 tahun; 23 tahun mereka mengabdi pada Nabi Saw
dan 29 tahun mereka mengatur umat serta menguasai bangsa-
bangsa lain. Mereka menaklukan wilayah-wilayah Kisra dan
Kaisar, mereka membangun kota-kota serta negeri-negeri,
menyebarkan Islam serta mendeklarasikan hukum-hukum
syari’at dan sunnah.

Kondisi ini menyebabkan AbG Hurairah menjadi
sorotan serta kritikan kritikus hadis dengan tuduhan bersikap
tidak jujur dan ceroboh dalam penyampaian hadis, hal ini
sebagai akibat dari kenyataan bahwa terdapat sahabat tertentu
yang dalam hal periwayatan melebihi batas kewajaran dalam
jumlah hadis yang ia sampaikan. Selain itu ,menurut kritikus
hadis tidak mungkin untuk percaya bahwa Aba Hurairah

menyampaikan hadis begitu banyak.



Melihat fakta di atas, maka perlu upaya yang lebih
serius untuk bisa melakukan kajian secara kritis terhadap
keberadaaan dan posisi Aba Hurairah. Hal ini tentunya
memiliki argument yang kuat. Pertama, Abai Hurairah adalah
tokoh sahabat yang paling banyak dalam meriwayatkan hadis,
dimana posisi hadis merupakan sumber hukum asasi Islam ke-2
setelah Alquran. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya yang
kritis untuk melakukan kajian lebih intensif dalam rangka
membuktikan ke-*adalah-an serta kehujjahan hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh Aba Hurairah Kedua, dalam hadis, terdapat
ajaran dan tuntunan yang berkaitan dengan akidah, iman,
ibadah, akhlak dan muamalah. Hal ini tentunya memiliki

signifikansi yang kuat untuk keberlangsungan Islam itu sendiri.

b. Periwayatan Hadits

Proses periwayatan dalam hadits meliputi penerimaan
dan penyampaian hadits, yang dalam ilmu hadits disebut
dengan istilah tahammul wa ada al-hadits. Para Ulama hadis
telah membahas syarat-syarat umum sahnya seorang periwayat
yang menerima dan menyampaikan riwayat hadis. Merekapun
pada umumnya berpendapat bahwa orang-orang kafir dan
anak-anak dinyatakan sah menerima riwayat hadis, meskipun

mereka dipandang tidak sah untuk menyampaikannya. Adapun



syarat-syarat yang harus dipenuhi seorang periwayat ketika
menyampaikan hadis — sehingga riwayatnya bisa dijadikan
hujjah, baik laki-laki maupun perempuan - adalah islam,
baligh, adil, dan dhabt.

Diantara metode penerimaan hadits adalah sebagai
berikut: As-Sima’ (gldl; Al-Qira‘ah ‘ala asy-Syaikh (3¢ &l e
&aill); Al-ljazah (35.Y); Al-Munawalah (4stsl));  Al-Mukatabah
(A8 1“lam asy-Syaikh (p3te) zo4); Al-Washiyyah (al);
dan Al-Wijadah (s3s

Metode penerimaan hadits tersebut dalam untaian sanad
dapat dilihat dari shighat yang dipakai. Adapun shighat yang
mengantarkan kepada ungkapan matan hadis marfiz‘ sangat
beragam dari yang paling jelas memperlihatkan ke-marfi*-
annya (marfi* sharth) hingga yang samar dan mengundang
keraguan. Shighat marfiz® sharth dalam penelitian ini
maksudnya adalah shighat yang menunjukkan penerimaan
riwayat dari Nabi saw secara langsung, seperti shighat e, 4Ji
fam, Wiaa, Igy a0 dan Uag,

Sedangkan yang dimaksud shighat yang samar dan
mengundang keraguan adalah shighat yang menunjukkan
antara penerimaan riwayat dari Nabi saw secara langsung atau
tidak langsung, dalam hal ini para Ulama berbeda pendapat,
ada yang mengatakan bahwa shighat tersebut mengindikasikan
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penerimaan secara langsung dari Nabi saw, sedangkan yang
lainnya mengatakan bahwa shighat tersebut menunjukkan
penerimaan secara tidak langsung dari Nabi saw atau
diindikasikan bahwa riwayat tersebut diterima melalui shahabat
lainnya (mursal shahaby). Yang termasuk shighat kategori ini
adalah &y 43, 40\ gy, 4ad oo, JB, o, LS, 45, sl atau lafadz
sejenis lainnya.

keberadaan syawahid dan muttabi' bukanlah hal yang
paling utama dalam menilai kehujjahan suatu hadis namun
lebih bersifat menguatkan status suatu hadis sehingga hadis
tersebut dinilai memiliki klaim sejarah. Syahid artinya yang
menyaksikan. Satu hadis yang matannya mencocoki matan
hadis lain. Atau dengan kata lain meriwayatkan sebuah hadis
lain yang sesuai maknanya. Sedangkan muttabi' adalah satu
hadis yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadis yang
sama.

Urgensi mempelajari  Makkiyyah dan Madaniyyah
dalam ilmu hadis adalah untuk memahami karekteristik dan ciri
khas riwayat-riwayat yang termasuk bagian dari Makkiyyah
dan Madaniyyah itu sendiri, karena tanpa mengetahui
Makkiyyah dan Madaniyyah kita akan sulit membedakan
riwayat-riwayat shahabat antara yang benar-benar marfi’

muttashil dan marfi’ ghair muttashil.



Definisi Makkiyyah dan Madaniyyah mengacu kepada
teori dalam Ulim al-Quran sebagai berikut:

1. Makkiyyah adalah segala sabda, perbuatan atau taqrir
(riwayat-riwayat) Nabi saw di Mekkah. Sedangkan
Madaniyyah adalah segala sabda, perbuatan, atau tagrir
(riwayat-riwayat)  Nabi saw di Madinah. Hal ini
didasarkan pada tema-tema hadis.

2. Makkiyyah adalah segala sabda, perbuatan, atau tagrir
(riwayat-riwayat) Nabi saw sebelum Hijrah. Sedangkan
Madaniyyah adalah segala sabda, perbuatan, atau tagrir
(riwayat-riwayat) Nabi saw setelah Hijrah.

Dengan mengkaji tiga variable diatas yaitu shighat
tahammul wa ada al-hadits, keberadaan syahid dan muttabi’,
setelah menengelompokkan riwayat kedalam makiyyah dan
madaniyah, validitas sebuah riwayat dan kredibilitas perowinya
dapat diketahui.

c. Metodologi Penelitian

Dalam menyusun sebuah penelitian diperlukan adanya
data, bahan serta keterangan-keterangan lainnya yang
berhubungan dengan pokok permasalahan yang akan dibahas.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis isi (content analysis), yaitu metode dalam

meneliti suatu objek penelitian untuk menggambarkan secara



sistematis objek yang akan diteliti, sehingga akan didapatkan
data yang benar-benar akurat. Selanjutnya penelitian ini
dilakukan dengan menempuh tahap-tahap sebagai berikut:

Pertama, mengumpulkan semua hadis-hadis yang
diriwayatkan Abi Hurairah dalam kitab Shahih Al-Bukhart
dalam daftar khusus dan terpisah.

Kedua, meneliti setiap shighat atau lafal yang
digunakan oleh Abu Hurairah ketika menerima hadis dari
Rasulullah saw sehingga akan diperoleh gambaran keadaan
proses periwayatan hadis secara jelas dan utuh sekaligus untuk
membuktikan apakah hadis yang diriwayatkan oleh Aba
Hurairah tersebut berasal dari Nabi atau tidak..

Ketiga, meneliti kemungkinan tempat dan waktu
dikeluarkannya hadis tersebut oleh Nabi saw (Makkiyyah atau
Madaniyyah). Langkah ini dilakukan untuk mendukung dan
memperjelas data yang diperoleh pada langkah pertama.

Keempat, meneliti keberadaan syawahid dan mutabi’
dari setiap hadis yang diriwayatkan oleh Aba Hurairah.

Kelima. Menyimpulkan hasil penelitian.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data Primer
primer dalam penelitian ini adalah kitab ShahArh Al-Bukhart.

Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah kitab-



kitab atau buku-buku yang memuat teori-teori atau konsep-
konsep tentang ilmu hadis, khususnya yang berkaitan dengan
objek penelitian ini, seperti teori tentang tahammul wa ada’ al-
hadits, sirah nabawiyah, tarikh tasyri’ Islam dan lain-lain. Data
sekunder ini dipandang dapat mendukung dan melengkapi serta

menjadi dasar analisis data primer.

d. Kredibilitas dan Validitas riwayat Abu Khurairoh dalam
Shahih Bukhari

Dalam Shahrh Al-Bukharr, secara keseluruhan hadis
yang diriwayatkan Aba Hurairah berjumlah 1039 hadis berikut
pengulangan. Shigat yang digunakan Aba Hurairah dalam
kitab Shahzh Al-Bukhari

Dari 1039 hadis-hadis yang diriwayatkan Abti Hurairah
dalam Shahih Al-Bukhart, 1028 hadis berstatus marfi* — baik
dalam bentuk hadis qauliyah, fi‘liyah, tagririyah maupun
tentang shifat wa syamail — dan 11 hadis yang berstatus
maugqf.!

Hadis-hadis Abt Hurairah tersebut hampir dapat
ditemukan dalam setiap kitzb dalam Shahrh Al-Bukhari,
kecuali dalam 7 kitab yakni kitab bad’u al-wahyz, kitab al-

! Hadis Abu Hurairah yang berstatus mauqaf adalah hadis-hadis no. 110,
115, 117, 423, 3432, 4191, 4779, 5012 dan 6779.



haidh, kitab at-tayamum, kitab as-salam, kitab asy-syafa‘at,

dan kitab adz-dzaba’ih wa ash-shaid. Adapun shighat yang

digunakan dalam periwayatannya adalah sebagai berikut:

1. Shighat e
Ada 53 hadis Abu Hurairah yang menggunakan shighat ini
antara lain dalam kitab al-wudhi, kitab ash-shalat, kitab al-
adzan, kitab al-jumu‘ah, kitab ash-shaum, kitab at-tarawzh,
kitab f7 al-istifradh wa ada’l ad-duyan, Kitab al-‘itq, Kitab
al-maghazi, kitab tafsir al-Qur’an, kitab al-mardha, kitab
ad-da‘awat, kitab al-Audid, kitab al-fitan, dan kitab at-
tamanna masing-masing 1 hadis; kitab al-Aajj, kitab al-
buyi, kitab ahadits al-anbiya dan kitab ath-thibb masing-
masing 2 hadis; kitab al-janaiz, kitab al-jihad wa as-sir,
kitab al-adab, kitab ar-rigaq, kitab at-ta‘bir dan kitab at-
tau/rd masing-masing 3 hadis; kitab al-libas 4 hadis; dan
kitab al-manaqib 6 hadis.

2. Shighat 41 gaw
Ada 25 hadis yang menggunakan shighat ini antara lain
dalam kitab al-wudha, kitab mawaqit ash-shalat, kitab al-
jumu‘ah, kitab az-zakat, kitab al-buyz*, kitab tafsir al-
Qur’an, kitab an-nikah, kitab ath-thibb, kitab al-libas, kitab
ad-da‘awat, kitab al-Audid, kitab al-afkam dan kitab al-

I“thisham bi al-kitab wa as-sunnah masing-masing 1 hadis;
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kitab al-jihad wa as-sir, kitab ar-rigaq dan kitab ad-diyat
masing-masing 2 hadis; kitzb ahadits al-anbiya dan kitab
at-tau/i7d masing-masing 3 hadis.

. Shighat Suwasi

Ada 2 hadis yang menggunakan shighat ini yakni dalam
kitab al-jumu‘ah dan kitab ash-shaum.

. Shighat ¢=

Hadis yang menggunakan shighat ini berjumlah 258, antara
lain terdapat dalam kitab shalat at-tarawih, kitab al-
hiwalat, kitab al-wakalah, kitab mazari‘ah, kitab al-
khushamat, kitab al-lugathah, kitab al-madlalim wa al-
ghashb, kitab ar-rahn, kitab asy-syurath, kitab fadha’il al-
Qur’an, kitab ath-thalag, kitab an-nafagat, kitab al-
mardha, kitab kifarat al-aiman, kitab ad-diyat, kitab al-
ahkam dan kitab at-tamanna masing-masing 1 hadis; kitab
al-“ilm, kitab mawaqit ash-shalat, kitab al-ijarah, kitab f7
al-istifradh wa ada’l ad-duyan, kitab asy-syirkah, kitab al-
washaya, kitab al-ath‘imah, kitzb al-‘agigah, kitab al-
aiman wa an-nudzar, kitab al-hiyal, dan kitab al-afkam
masing-masing 2 hadis; kitab al-wudhu, kitab al-ghusl,
kitab al-janaiz, kitab ash-shaum, kitab al-masaqah, kitab
al-maghazi, kitab al-libas, kitab ad-da‘awat, kitab al-
hudid, kitab at-ta‘bir, dan kitab al-i‘tisham bi al-kitab wa
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as-sunnah masing-masing 3 hadis; kitab al-iman, kitab ash-
shalat, kitab al-hajj, kitab al-‘itg, kitab al-hibah wa
fadhliha wa at-tahridh ‘alaiha, kitab al-gadr, kitab al-
faraidh dan kitab al-fitan masing-masing 4 hadis; kitab al-
adzan, kitab al-jumu‘ah, kitab ath-thibb, dan kitab al-
isti’dzan masing-masing 5 hadis; kitab az-zakat, dan kitab
al-managib masing-masing 7 hadis; kitab an-nikah 9 hadis;
kitab al-buyz‘ dan kitab al-jihad wa as-sir masing-masing
10 hadis; kitab bad’i al-khalq 12 hadis; kitab ar-rigaq 13
hadis; kitab al-adab 15 hadis; kitab at-tauAid 16 hadis; dan
kitab ahadits al-anbiya, kitab tafsir al-Qur’an masing-
masing 18 hadis.

. Shighat J&

Di antara shighat yang digunakan Abu Hurairah, shighat ini
adalah yang paling banyak digunakan yakni sejumlah 409
hadis. Di antaranya terdapat dalam kitab mawaqit ash-
shalat, kitab al-lugathah, , kitab ar-rahn, kitab asy-
syahadat, kitab fardh al-khams dan kitab akhbar al-ahad
masing-masing 1 hadis; dalam kitab al-‘ilm, kitab al-ghusl,
kitab al-wakalah, kitab al-khushamat, kitab al-washaya,
kitab fadha’il al-Qur’an, kitab al-asyribah, kitab al-
mardha, kitab istitabah al-murtaddina wa al-mu‘anidina

wa gitalihim, kitab al-ikrah, kitzb al-hiyal dan kitab at-
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tamanna masing-masing 2 hadis; dalam kitab al-jizyah,
kitab ath-thalaq, kitab an-nafaqat, kitab al-faraidh dan
kitab al-ahkam masing-masing 3 hadis; kitab al-iman, kitab
mazari‘ah, kitab al-madlalim wa al-ghashb, kitab ath-
thibb, kitab al-isti’dzan, kitab ad-da‘awat, kitab al-gadr,
kitab kifarat al-aiman, kitab ad-diyat, dan kitab al-fitan
masing-masing 4 hadis; kitab al-wudhu, kitab al-masaqah,
kitab an-nikah, dan kitab al-libas, masing-masing 5 hadis;
kitab ash-shalat, dan kitab at-ta*bir masing-masing 6 hadis;
kitab ash-shaum sejumlah 7 hadis; kitab al-i‘tisham bi al-
kitab wa as-sunnah sejumlah 8 hadis; kitab al-janaiz, dan
kitab al-ath‘imah masing-masing 9 hadis; kitab az-zakat,
kitab al-hajj, kitab al-aiman wa an-nudzir, dan kitab al-
hudizd masing-masing 10 hadis; kitab al-adzan sejumlah 11
hadis; kitab al-jumu‘ah sejumlah 12 hadis; kitab ar-rigaq
13 hadis; kitab al-maghazi 14 hadis; kitab al-jihad wa as-
sir dan kitab bad’i al-khalg masing-masing 16 hadis; kitab
at-taurd 17 hadis; kitab al-adab 19 hadis; kitab al-
managib sejumlah 23 hadis; kitab ahadits al-anbiya 25
hadis; dan dalam kitab tafsir al-Qur’an sejumlah 26 hadis.

. Shighat ¢/ &

Hadis mu’annan ini berjumlah 232. Antara lain terdapat
dalam kitab al-ghusl, kitab shalat at-tarawih, kitab al-
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wakalah, kitab mazari*ah, kitab 7 al-istifradh wa ada’l ad-
duyan, kitab asy-syurath, kitab fadha’il al-Qur’an, kitab al-
ath*imah, kitab al-isti’dzan, kitab al-ikrah,dan kitab al-
hiyal masing-masing 1 hadis; dalam kitab al-‘ilm, kitab al-
wudhu, kitab al-Aiwalat, kitab al-hibah wa fadhliha wa at-
taaridh ‘alaihga, kitab al-washaya, kitab al-aiman wa an-
nudzar, kitab al-faraidh, kitab ad-diyat, kitab at-ta‘bir,
kitab al-ahkam dan kitab akhbar al-ahad masing-masing 2
hadis; dalam kitab al-janaiz, kitab ash-shaum, kitab al-
masaqah, kitgb al-madlalim wa al-ghashb, kitab asy-
syahadat, kitab al-asyribah, kitab al-libas, dan kitab at-
tamanna masing-masing 3 hadis; dalam Kkitab al-iman,
kitab mawaqit ash-shalat, kitab fardh al-khams, kitab
ahadits al-anbiya, kitab al-maghazi, kitab an-nikah, kitab
an-nafaqgat, kitab al-fitan dan kitab al-i‘tisham bi al-kitab
wa as-sunnah masing-masing 4 hadis; dalam kitab az-
zakat, kitab al-hajj, dan kitab ath-thibb masing-masing 5
hadis; dalam kitab al-buyz*, kitab al-jihad wa as-sir dan
kitab al-hAudid masing-masing 6 hadis; kitab ad-da‘awat 7
hadis; dalam kitab ash-shalat, kitab bad’i al-khalq kitab ar-
rigaq masing-masing 8 hadis; kitab al-manaqib dan kitab
tafsir al-Qur’an masing-masing 9 hadis; kitab al-adab 10
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10.

11.

hadis; kitab al-jumu‘ah sejumlah 12 hadis; kitab at-tau/rd
16 hadis; dan kitab al-adzan sejumlah 17 hadis.

Shighat ¢\

Ada 22 hadis yang menggunakan shighat ini yakni dalam
kitab al-iman, kitab al-wudhz, kitab al-janaiz, kitab az-
zakat, kitab ash-shaum, kitab al-i‘tikaf, kitab al-hibah wa
fadhliha wa at-tahridh ‘alaiha, kitab al-jihad wa as-sir
kitab fadha’il al-Qur’an, kitab al-libas, kitab al-adab,
kitab ad-da‘awat, dan kitab ar-rigaq masing-masing 1
hadis; kitab al-jumu‘ah 3 hadis dan dalam kitab al-adzan
sejumlah 6 hadis.

Shighat 4x/ 4ad

Ada 2 hadis yang menggunakan shighat ini yakni dalam
kitab tafsir al-Qur’an dan kitab al-aiman wa an-nudzir.
Shighat &l 4

Ada 3 hadis yang menggunakan shighat ini yakni 2 hadis
dalam kitab tafsir al-Qur’an dan 1 hadis dalam kitab at-
tauArd.

Shighat 4 5

Ada 3 hadis yang menggunakan shighat ini yakni dalam
kitab al-libas, kitab al-adab dan kitab ad-da‘awat.

Shighat 4=/ (6=
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Ada 18 hadis yang menggunakan shighat ini antara lain
dalam kitab ash-shalat, kitab mawaqit ash-shalat, kitab al-
jumu‘ah, kitab al-ijarah, kitab asy-syurith, kitab ath-
thalaq, kitab al-Audid,dan  kitab at-tamanna masing-
masing 1 hadis; serta dalam kitab ash-shaum, kitab al-
buyii*, kitab an-nikah dan kitab al-libas masing-masing 2
hadis.
12. Shighat sl

Hanya ada 1 hadis yang menggunakan shighat ini yakni
dalam kitab az-zakat.

Jumlah riwayat Abt Hurairah yang paling banyak
terdapat dalam kitab tafsir al-Quran sejumlah 60 hadis (5,77
%), kemudian dalam kitab at-tau/rd sejumlah 56 hadis (5,38
%), kitab al-adab sejumlah 49 hadis (4,72 %), kitab al-
manaqib sejumlah 46 hadis (4,42 %), kitab ar-rigaq sejumlah
40 hadis (3,85 %), sedangkan dalam kitab lainnya di bawah 40
hadis. Mengenai jumlah riwayat ini selengkapnya dapat dilihat
dalam tabel Shighat Riwayat Abu Hurairah dalam Shahrh Al-
Bukharr.

Dengan demikian shighat yang mengindikasikan adanya
penerimaan secara langsung dari Nabi sejumlah 80 hadis atau
sekitar 7,78% dari 1028 hadis. Sedangkan shighat yang
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mengindikasikan adanya penerimaan secara tidak langsung
sejumlah 948 atau sekitar 92, 22%.

Adapun syawahid dari hadis-hadis yang diriwayatkan
Abi Hurairah adalah sebagai berikut:?

1. Jabir ibn ‘Abdullah (16 SH — 78 H) menjadi syahid
riwayat Abu Hurairah pada hadis no. 38, 107, 497, 764,
883, 1367, 3006, 3275, 4700, 4717, 4866, 5457, 5884,
6063, dan 6088.

2. ‘Aisyah binti Abu Bakr (9 SH — 58 H). ’Aisyah binti
Abi Bakr al-Shiddig menjadi syahid riwayat Abu
Hurairah pada hadis no. 45, 83, 269, 1115, 1781, 1791,
1903, 3536, 4718, 4741, dan 6950.

3. Ibn *Umar ( 10 SH - 73 H) menjadi syahid riwayat Abu
Hurairah pada hadis no. 45, 460, 502, 733, 2041, 3071,
3361, 5342, dan 5344.

4. Sa‘ad ibn Malik menjadi syahid riwayat Abu Hurairah
pada hadis no. 99, 156, 393, 764, 883, 1077, 1115,
1121, 1173, 1226, 1761, 2050, 2234, 2584, 3157, 3163,

2 Ppencantuman nomor hadis ini tidak disertai nomor hadis-hadis yang
diulang (tanpa hadis tikrar). Penomoran hadis dalam CD kutub at-tis‘ah
untuk Shahrh al-Bukhari terdapat tiga penomoran yaknitargim al-
‘glamiyyah yang berjumlah 7008 hadis, tarqim fat al-bar7 yang berjumlah
7563 hadis, dan targim al-Bagha yang berjumlah 7124 hadis.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan targim al-‘alamiyyah.
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10.

11.

12.

4471, 4638, 5210, 5884, 6063, 6069, 6088, 6097, 6659,
dan 6877.

Anas ibn Malik enjadi syahid riwayat Abu Hurairah
pada hadis no. 107, 213, 600, 883, 1312, 1765, 1914,
3275, 4335, 5514, 5551, 6088, 6473, dan 6856.

Ibn ‘Abbas (w. 68 H) menjadi Syahid riwayat Abu
Hurairah pada hadis no. 107, 109, 764, 2050, 2584,
3275, 4529, 4866, 6088, 6485, dan 6520.

‘Umar ibn al-Khaththab (w. 23 H) menjadi syahid
riwayat Abu Hurairah pada hadis no. 160, 833, 1312,
1375, 1650, 2147, 2569, dan 2727.

‘Al ibn Abi meriwayatkan hadis kepada Abu Hurairah
pada hadis no. 356.

Jundub ibn Junadah Abu Dzar al-Ghifary (w. 32 H).
menjadi syahid riwayat Abu Hurairah pada hadis no.
48, 798, 832, 1367, dan 3157.

‘Abdullah ibn ‘Utsman (w. 13 H). menjadi syahid
riwayat Abu Hurairah pada hadis no. 356, 1312, 1364,
2569, dan 2727.

‘Abdullah ibn Mas‘td syahid riwayat Abu Hurairah
pada hadis no. 4529, 4686, dan 5299.

Sahl ibn Sa‘ad ibn Malik Abt al-*Abbas al-Anshary (w.
88 H) pada hadis no. 2584, 6069, dan 6097.

17



13.

14.

15.
16.

17.
18.

19.
20.
21.
22,
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

Zaid ibn Khalid syahid riwayat Abu Hurairah pada

hadis no. 838, 2008, dan 2147.

‘Abdullah ibn ‘Amr syahid pada hadis no. 1115, 1488,

dan 6805.
‘Ugbah ibn ‘Amir syahid pada hadis no. 160.

Audzaifah ibn al-Yamani syahid riwayat Abii Hurairah

pada hadis no. 231.
Hasan ibn Tsabit pada hadis no. 434.

‘Imran ibn Hushain syahid riwayat Aba Hurairah pada

hadis no. 460.

Zaid ibn Sahl ibn pada hadis no. 883.
Abt Sa‘id ibn al-Ma‘la hadis no. 1121.
As‘ad ibn Sahl pada hadis no. 1231.
Sa‘ad ibn Abt Waqash hadis no. 1747.

Al-Fadhl ibn al-‘Abbas hadis no. 1781, dan 1791.

‘Amir ibn Rubai‘ah hadis no. 1650.

Rifa‘ah ibn Rafi*hadis no. 715.

Yahya ibn hadis no. 715.

Syurahbil ibn al-Misthi hadis no. 833.
Hukaim ibn Hizam hadis no. 1338.

Khabbab ibn al-Aratt hadis no. 45, dan 1370.
Jabir ibn syahid hadis no. 2803.

Ibanah al-Harits ibn ‘Amir, syahid pada hadis no. 2818.
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32.
33.
34.
35.

36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49,
50.
51.
52.
53.

Zainab bint Ab1 Salamah pada hadis no. 4529.

Naufal ibn Mu*awiyah syahid riwayat hadis no. 3334.
Zaid ibn Tsabit hadis no. 2041.

Hindun bint Abt Umayyah hadis no. 1781, 1791 dan
4529.

‘Uwaimir ibn Malik hadis no. 5854.

Ubay ibn Ka‘ab hadis no. 4335.
‘Abdullah ibn Ubay hadis no. 2802.
‘Abdullah ibn Salam hadis no. 883.
Bashrah ibn Abi Bashrah hadis no. 883.
Muhammad ibn al-Aswad hadis no. 1765.
Shafiyah bint Syaibah hadis no. 1791.
Ummu ‘Utsman bint Sufyan hadis no 1791.
‘Abdullah ibn Mughaffal hadis no. 2154.
Tsauban ibn hadis no. 2548.

‘Umair ibn Qatadah ida hadis no. 2560.
Shadt ibn “Ajlan hadis no. 2755.

Hamzah ibn *Amr hadis no. 2793.
Qabishah ibn Dzuaib hadis no. 4718.

Asma’ bint Abt Bakr ash-Shadiq hadis no. 4822.

Abt Malik al-Aslamy, pada hadis no. 4866.
‘Abdullah ibn Qisa hadis no. 4977, dan 5832.
Al-Migdam ibn Ma‘dy hadis no. 5514.



54. Khuwailid ibn *Amr pada hadis no. 5557.

e. Kesimpulan

1. Shighat yang digunakan Aba Hurairah ketika meriwayatkan
hadis yang mengindikasikan adanya penerimaan secara
langsung dari Nabi sejumlah 80 hadis atau sekitar 7,78% dari
1028 hadis. Sedangkan shighat yang mengindikasikan adanya
penerimaan secara tidak langsung sejumlah 948 atau sekitar
92,22%. Ketika shighat ini dihubungkan dengan periodisasi
Makkiyyah-Madaniyyah maka akan semakin terlihat jelas
bagaimana keadaan dan kualitas proses periwayatan tersebut
berlangsung.

2. Tuduhan-tuduhan yang dilontarkan kepada Abt Hurairah —
yang mengatakan bahwa Abu Hurairah telah berbohong —
adalah tidak benar, hal ini telah dibuktikan dengan analisis
marwiyat terhadap 4 hadis (tanpa pengulangan atau 12 hadis
berikut pengulangan) yang diindikasikan diriwayatkan pada
periode Mekkah, namun shighat yang digunakan dalam
periwayatan hadis-hadis tersebut adalah shighat yang
menunjukkan adanya kemungkinan periwayatan secara tidak
langsung. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada satu pun
riwayat hadis yang dapat mengantarkan pada tuduhan atau

meragukan ke-'adil-an dan kredibilitas Aba Hurairah dalam
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periwayatan hadis Nabi Saw atau dengan kata lain semua
riwayat Abta Hurairah dinyatakan valid

Untuk Menyempurnakan teori ini diperlukan adanya penelitian
khusus mengenai  kategorisasi  hadis-hadis  Makkiyyah-
Madaniyyah yang dapat digunakan sebagai analisis dalam
mencari kebenaran suatu riwayat ataupun keperluan lainnya

dalam bidang ilmu hadis.
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ABSTRAK:

PERIWAYATAN ABU KHURAIRAH DALAM KITAB
SHAHIH BUKHARI ( Aplikasi teori Tahammul wa ada al-
Hadits )

Posisi kontroversial Abi Hurairah adalah berkaitan
dengan banyaknya hadis yang diriwayatkan olehnya padahal
Abti Hurairah bergaul dengan Nabi Saw hanya tiga tahun
setengah (kurang-lebih). Banyaknya hadis yang diriwayatkan
oleh  Abi Hurairah mengalahkan jumlah hadis yang
diriwayatkan sahabat-sahabat yang lain termasuk istri Nabi
sendiri, Siti ‘Aisyah r.a. Oleh karena itu, diperlukan upaya-
upaya yang kritis untuk melakukan kajian lebih intensif dalam
rangka membuktikan ke-‘adalah-an serta kehujjahan hadis-
hadis yang diriwayatkan oleh Abii Hurairah

Kajian secara kritis terhadap keberadaaan dan posisi
Abt Hurairah memiliki argument yang sangat kuat yaitu untuk
menjaga sumber ajaran islam kedua setelah al-Qur'an yaitu
hadis, dimana Aba Hurairah adalah tokoh sahabat yang paling
banyak dalam meriwayatkan hadis. Sedangkan kitab shahih
Bukhari pun menjadi fokus penelitian mengingat kitab tersebut
juga memiliki posisi yang sangat vital dalam referensi ajaran
islam
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis isi (content analysis), yaitu meneliti
suatu objek penelitian untuk menggambarkan secara sistematis
objek yang akan diteliti, sehingga akan didapatkan data yang
benar-benar akurat. Penelitian ini mencoba mengaplikasikan
teori tahamul wa ada al-hadis yang dipandang mampu
membuktikan validitas periwayatan dan keadilan periwayat.
Untuk itu penelitian ini terfokus pada kajian shighat, syawahid
dan mutabi’ serta periodesasi Makkiyyah-Madaniyyah sehingga
dapat diketahui iAtimal riwayat-riwayat Abu Hurairah, apakah
riwayatnya mengindikasikan iAtimal dusta atau valid.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap hadis-hadis yang
diriwayatkan (marwiyat) Abt Hurairah dengan analisis shighat
tahammul dan periodisasi Makkiyyah-Madaniyyah maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:: Pertama, Shighat
yang digunakan Abti Hurairah ketika meriwayatkan hadis yang
mengindikasikan adanya penerimaan secara langsung dari Nabi
sejumlah 80 hadis atau sekitar 7,78% dari 1028 hadis.
Sedangkan shighat yang mengindikasikan adanya penerimaan
secara tidak langsung sejumlah 948 atau sekitar 92,22%.
Ketika shighat ini dihubungkan dengan periodisasi Makkiyyah-
Madaniyyah maka akan semakin terlihat jelas bagaimana
keadaan dan kualitas proses periwayatan tersebut berlangsung.
Kedua, Tuduhan-tuduhan yang dilontarkan kepada Abu
Hurairah — yang mengatakan bahwa Abu Hurairah telah
berbohong — adalah tidak benar, hal ini telah dibuktikan dengan
analisis marwiyat terhadap 4 hadis (tanpa pengulangan atau 12
hadis berikut pengulangan) yang diindikasikan diriwayatkan
pada periode Mekkah, namun shighat yang digunakan dalam
periwayatan hadis-hadis tersebut adalah shighat yang
menunjukkan adanya kemungkinan periwayatan secara tidak
langsung. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada satu pun
riwayat hadis yang dapat mengantarkan pada tuduhan atau
meragukan ke-'adil-an dan kredibilitas AbG Hurairah dalam
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atau dengan kata lain semua riwayat Aba Hurairah dinyatakan
valid..
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